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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang           
Komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia, sejak pertama manusia itu dilahirkan manusia sudah melakukan proses 
komunikasi dan sampai matipun manusia akan tetap melakukan kegiatan komunikasi. 
Manusia adalah mahluk sosial, artinya manusia itu hidup dengan manusia lainnya 
yang satu sama lain saling membutuhkan, untuk tetap melangsungkan kehidupannya 
manusia perlu berhubungan dengan manusia lainnya. Hubungan antar manusia akan 
tercipta melalui komunikasi, baik komunikasi verbal (bahasa) maupun nonverbal 
(simbol, gambar, atau media komunikasi lainnya). 
Dalam lingkungan keluargapun komunikasi juga merupakan suatu hal yang 
sangat penting, komunikasi sebagai alat atau sebagai penjembatan dalam hubungan 
antara sesama anggota keluarga. Di dalam kondisi keluarga komunikasi antara orang 
tua dengan anggota keluarga lainnya harus saling memberikan rasa aman, 
memberikan harapan, adanya sikap saling dihargai dan menghargai, serta rasa 
dibutuhkan adalah faktor yang  sangat penting dalam terciptanya lingkungan yang 
kondusif didalam keluarga (Yatim dan Irwanto 1991:72).  
Adapun pengertian komunikasi dalam keluarga menurut Hurlock (1996:198) 
komunikasi keluarga adalah pembentukan pola kehidupan keluarga dimana di 
dalamnya terdapat unsur pendidikan, pembentukan sikap dan prilaku anak yang 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
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Dalam dunia modern ini menyebabkan perubahan dalam berbagai aspek 
kehidupan keluarga, akibatnya pola keluarga telah berubah secara radikal (drastis). 
Dari sekian banyak perubahan hubungan dengan anggota keluarga, menjadi landasan 
sikap terhadap orang dan kehidupan secara umum. Dengan demikian maka seorang 
akan belajar menyesuaikan diri pada kehidupan atas dasar pada peraturan di dalam 
keluarga. Dampaknya terjadi kepada seluruh komponen keluarga yang ada, yaitu 
dipihak ayah, ibu, anak maupun keluarga yang ikut didalamnya seperti nenek dan 
anggota lainnya. Ikatan dengan keluarga yang renggang, dan kontak keluarga yang 
berkurang, berkurangnya pekerjaan yang dilakukan di rumah, anak lebih banyak 
menghabiskan waktunya di luar rumah dari pada di dalam rumah, perceraian atau 
pernikahan kedua atau ketiga semakin meningkat, para ayah memegang peran yang 
lebih besar dalam pengasuhan anak, orangtua mempunyai ambisi lebih besar bagi 
anak dan bersedia mengorbankan kepentingan pribadi mereka demi pendidikan anak 
dalam mempersiapkan mereka dimasa depan, dan adanya lebih banyak interaksi 
dengan orang luar dari pada anggota keluarga. Disamping itu terjadi perubahan 
pendidikan anak yang otoriter ke yang lebih permisif dan pengendoran kontrol orang 
dewasa terhadap prilaku anak dimana tanggung jawab untuk kontrol lebih banyak 
dibebankan pada anak itu sendiri. Dilihat pada uraian diatas, maka anak pun memikul 
dampak dari perubahan yang terjadi  pada keluarga. 
Komunikasi keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orangtua yang penuh kasih sayang dan 
pendidikan yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, 
baik agama maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor yang kondusif 
untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 
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Disini peran keluarga merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan 
anggota keluarganya, terutama perkembangan anak. Hubungan antar anggota 
keluarga juga meliputi pemeliharaan rasa tanggungjawab, perhatian, pemahaman 
respek dan keinginan untuk menambah menumbuh kembangkan anak yang 
merupakan bagian dari anggota keluarga, sehingga hubungan antar anggotanya yang 
tidak harmonis, penuh konfik atau gap communisation dapat mengembangkan 
masalah-masalah bagi anak dalam Yusuf (2001:37). 
Kecenderungan remaja mengutarakan masalahnya kepada teman sebayanya 
ini menimbulkan efek negatif  bagi remaja. Hal ini dikarenakan teman sebayanya 
tidak dapat memberikan solusi dari masalah yang dihadapi (Sigelman & Shaffer 
dalam Yusuf, 2001:60). Untuk solusi atas masalah yang terjadi pada remaja adalah 
hubungan yang sehat antara orangtua dengan remaja itu sendiri akan dapat 
melindungi remaja dari pengaruh teman sebaya yang tidak begitu sehat. Seperti 
contoh  anak yang cenderung memilih untuk keluar dari aturan keluarga dan 
mengikuti komunitas  anak “Punk” adalah salah satu bukti bahwa dengan buruknya 
kualitas komunikasi dalam keluarga dan juga sebagai pengaruh negatif dari teman 
sebaya mereka. 
Punk merupakan sub-budaya yang lahir di London, Inggris. Pada awalnya, 
kelompok Punk selalu dikacaukan oleh golongan skinhead. Namun, sejak tahun 
1980-an, saat Punk merajalela di Amerika, golongan Punk dan skinhead seolah-olah 
menyatu, karena mempunyai semangat yang sama. Namun, Punk juga dapat berarti 
jenis musik atau genre yang lahir di awal tahun 1970-an. Punk juga bisa berarti 
ideologi hidup yang mencakup aspek sosial dan politik. 
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Gerakan anak muda yang diawali oleh anak-anak kelas pekerja ini dengan 
segera merambah Amerika yang mengalami masalah ekonomi dan keuangan yang 
dipicu oleh kemerosotan moral oleh para tokoh politik yang memicu tingkat 
pengangguran dan kriminalitas yang tinggi. Punk berusaha menyindir para penguasa 
dengan caranya sendiri, melalui lagu-lagu dengan musik dan lirik yang sederhana 
namun terkadang kasar, beat yang cepat dan menghentak. 
Banyak yang menyalahartikan Punk sebagai glue sniffer dan perusuh karena 
di Inggris pernah terjadi wabah penggunaan lem berbau tajam untuk mengganti bir 
yang tak terbeli oleh mereka. Banyak pula yang merusak citra Punk karena banyak 
dari mereka yang berkeliaran di jalanan dan melakukan berbagai tindak kriminal. 
Punk lebih terkenal dari hal fashion yang dikenakan dan tingkah laku yang 
mereka perlihatkan, seperti potongan rambut mohawk ala suku indian, atau dipotong 
ala feathercut dan diwarnai dengan warna-warna yang terang, sepatu boots, rantai dan 
spike, jaket kulit, celana jeans ketat dan baju yang lusuh, anti kemapanan, anti sosial, 
kaum perusuh dan kriminal dari kelas rendah, pemabuk berbahaya sehingga banyak 
yang mengira bahwa orang yang berpenampilan seperti itu sudah layak untuk disebut 
sebagai Punker. 
Punk juga merupakan sebuah gerakan perlawanan anak muda yang 
berlandaskan dari keyakinan we can do it ourselves. Penilaian Punk dalam melihat 
suatu masalah dapat dilihat melalui lirik-lirik lagunya yang bercerita tentang masalah 
politik, lingkungan hidup, ekonomi, ideologi, sosial dan bahkan masalah agama. 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan kepada sekumpulan anak punk 
di kota Malang yang berlokasi di Sigura-gura ini, bahwa peneliti mendapatkan 
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beberapa informasi yang memperkuat data sekunder yang berkaitan tentang 
bagaimana komunikasi antara orangtua kandung dengan anak mereka yang mengikuti  
komunitas punk itu sendiri. Dari penelitian ini, peneliti menginterpretasikan 
kecenderungan anak punk lebih peduli kepada komunitas mereka sendiri dari pada 
orangtuanya. Suatu permasalahan komunikasi yang tidak efektif dalam keluarga  
terjadi ketika proses penyampaian komunikasi  antara orangtua terhadap anak tidak 
mendapat timbal balik dan tidak berjalan dengan semestinya. Seperti yang terlihat 
dari permasalahan yang terjadi di komunitas punk sigura-gura, ini merupakan suatu 
bentuk perwujudan yang terjadi dari suatu bentuk penyampaian komunikasi yang 
salah diterapkan  oleh orangtua para anak komunitas punk disana. Jika komunikasi 
yang digunakan oleh orangtua tepat, maka dengan sendirinya anak tidak melakukan 
hal-hal yang negatif. Sehingga anak dapat merasa memiliki dalam keluarga mereka 
dan juga mereka dapat terhindar dari pengaruh buruk lingkungan dan teman 
sebayanya. Komunikasi tidak efektif dalam keluarga ini pun didukung oleh 
pengertian menurut Effendy (2002:8), bahwa komunikasi yang efektif dapat 
menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin 
baik dan tindakan, sehingga setiap nasehat yang dilontarkan oleh orangtua tersebut 
tidak dianggap angin lalu.  
Fenomena sosial tentang anak punk inilah yang membuat peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam mengenai apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi 
komunikasi antara orangtua kandung dengan anaknya yang mengikuti komunitas 
punk. Dari latarbelakang di atas maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian 
lebih mendalam dengan komunitas anak punk di kota Malang, dengan mengangkat 
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judul penelitian “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal Antara 
Anak Komunitas Punk  dengan Orangtua Kandung” 
 
1.2. Rumasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu, Apa saja faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal antara anak 
komunitas Punk dengan orang tua kandungnya? 
 
1.3. Tujuan Penelitian    
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan mendeskripsikan faktor 
faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal antara anak komunitas Punk 
dengan orang tua kandungnya. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
menambah pengetahuan tentang dasar-dasar komunikasi khususnya faktor-
faktor komunikasi dalam keluarga bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
untuk mengembangkan ilmu komunikasi. 
b. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada orangtua bagaimana sebenarnya cara berkomunikasi yang baik 
terhadap anak, sehingga komunikasi antara anak dengan orangtua bisa 
berjalan dengan efektif. 
 
